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PENGANTAR EDITOR

Kegiatan seminar hortikultura adalah kegiatan rutin tahunan yang diadakan oleh
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) dimana Seminar Nasional Hortikultura
2010 pada tanggal 25 dan 26 November dilaksanakan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hortikultura Universitas Udayana, Denpasar — Bali. Seminar Nasional
Hortikultura 2010 ini bertemakan “Reorientasi Riset untuk Mengoptimalkan Produksi
dan Rantai Nilai” melibatkan ilmuwan, peneliti dan praktisi di bidang hortikultura yang
bertujuan untuk berbagi atau pertukaran informasi, expertis dan ide-ide berbagai aspek
terkait dengan di bidang hortikultura tersebut. Di samping itu, seminar ini juga bertujuan
untuk menumbuhkan kerjasama antar peneliti dari berbagai lembaga penelitian dan
pengkajian teknologi serta dengan praktisi hortikultura.

Prosiding ini berisikan makalah-makalah yang dikontribusikan oleh para ilmuwan
dan peneliti yang dipresentasikan baik secara oral maupun dengan poster. Makalah-makalah
yang dipresentasikan secara oral dan dimasukkan ke dalam prosiding ini dibagi ke dalam
empat sesi berdasarkan pengelompokan judul-judul makalah terkait ditambah satu sesi
poster. Makalah presentasi oral maupun poster yang dimasukkan ke dalam prosiding ini
telah melalui proses editing oleh Tim Editor. Informasi yang tertuang di dalam prosiding ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmuwan, peneliti dan praktisi untuk mengarahkan
pengembangan dan peningkatan daya saing hortikultura nasional.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh ilmuwan dan peneliti yang

telah berkontribusi makalah dan informasi dalam prosiding ini.

Denpasar 27 Desember 2010

Prof. Ir. I Made Supartha Utama, MS., Ph.D.
Ketua Tim Editor
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INISIASI KALUS EMBRIOGENIK DARI EKSPLAN EMBRIO ZIGOTIK DURIAN
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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan protocol embryogenesis
somatic dari eksplan embrio zigotik buah durian. Planlet yang dihasilkan dari proses
embryogenesis somatic berguna untuk bahan batang bawah dalam penyambungan durian baik
secara in vitro (mikrografting) maupun secara in vivo dalam upaya mendapatkan bibit durian
yang sehat, bebas patogen dan efisien. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok
dengan 2 faktor perlakuan yaitu komposisi media dasar dan konsentrasi picloram. Bahan
tanaman (eksplan) yang digunakan dalam penelitian adalah embrio zigotik durian yang sudah
masak dari durian varietas Cane dan Montong. Komposisi media dasar yang digunakan adalah
media dasar Murashige dan Skoog (MS, 1962), media dasar Woody Plant Medium (WPM) dan
media dasar BS (Gamborg 1968). Konsentrasi picloram yang diuji terdiri 0, 1, 2, 3, 4 dan 5 mg/L
sehingga terdapat 18 kombinasi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan sterilisasi eksplan dari embrio dewasa diperoleh sekitar 50%. Respon pembentukan
kalus terlihat sekitar 1 minggu setelah penanaman. Respon pembentukan kalus dan pertumbuhan
kalus yang cukup baik dari eksplan yang steril untuk durian Cane diperoleh pada media BS yang
ditambahkan picloram 3 ppm dan untuk durian Monthong pada media MS yang ditambahkan
picloram 4 ppm dan BAP 1 ppm.

Kata kunci: MS, WPM, BS, picloram, kalus
PENDAHULUAN

Durian merupakan salah satu buah unggulan Indonesia yang memiliki nilai ekonomi
tinggi. Hal ini terlihat dari harga durian yang dapat mencapai Rp. 30 000 per kg Potensi pasar
durian di dalam negeri maupun di luar negeri juga masih terbuka lebar. Hal ini terlihat dari
peningkatan jumlah dan nilai impor durian ke Indonesia pada tahun 2004 dan 2006. Impor
durian Indonesia meningkat dari 3 026 739 kg dengan nilai US $ 3 971 545 pada tahun 2003
menjadi 11 351 425 kg dengan nilai US $ 7 527 922 pada tahun 2005 (Direktorat Tanaman
Buah, 2010). Sementara itu, nilai ekspor durian Indonesia sangat kecil yaitu 13 707 kg dengan
nilai US $ 12 793 pada tahun 2003 dan 2 911 kg dengan nilai US $ 11 857 pada tahun 2005
(Direktorat Tanaman Buah, 2010). Melihat nilai ekonomi dan potensi pasar durian yang sangat
besar, maka perlu diupayakan peningkatan kuantitas, kualitas dan kontinuitas produksi durian
Indonesia, sehingga dapat memenuhi permintaan pasar yang ada serta diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Durian secara konvensional diperbanyak dengan cara sambungan (grafting)
menggunakan batang bawah hasil semaian dari biji “asalan” atau “sapuan” dengan batang atas
dari jenis yang diinginkan seperti MOntong, Matahari,Cane atau lainnya. Kelemahan dari
perbanyakan konvensional tersebut adalah ketersediaan biji untuk semaian batang bawah
tergantung pada musim. Demikian juga untuk batang atas bahan sambungan sangat tergantung
pada fase perkembangan tanaman induk. Bibit yang dihasilkan tidak bebas patogen sehingga
pengiriman bibit ke daerah lain berpotensi sebagai agen penyebaran patogen tanaman.

Perbanyakan durian secara in vitro merupakan alternatif untuk penyediaan bibit durian
bebas patogen. Regenerasi tanaman dalam kultur jaringan dapat terjadi melalui jalur
organogenesis atau embriogenesis somatik. Organogenesis merupakan proses pembentukan
organ seperti tunas atau akar sedangkan embryogenesis somatic merupakan proses pembentukan
embrio dari sel-sel somatik. Menurut William dan Maheswara (1986), embriogenesis somatik
merupakan suatu proses dimana sel-sel somatik (baik haploid maupun diploid) berkembang



membentuk tumbuhan baru melalui tahapan perkembangan embrio yang spesifik tanpa melalui
fusi gamet. Gray (2005) menyatakan bahwa sel/jaringan somatik pada kondisi normal akan
berkembang menjadi jaringan parenkhima, tetapi dapat beralih menjadi embriogenik pada
kondisi khusus. Embrio mampu diinduksi dari sel somatik diduga karena dikendalikan oleh
sekumpulan gen dan adanya kemampuan totipotensi sel untuk tumbuh menjadi tanaman
lengkap.  Proses embriogenesis ini adalah proses alami, dan identik dengan proses embrioni
adventif di dalam ovul dari spesies tanaman poliembrioni (Litz and Gray, 1992). Embrio
somatik dapat berkembang baik secara langsung maupun scara tidak langsung dari jaringan
somatik. Embriogenesis langsung terjadi dari sel-sel yang telah terdeterminasi sebagai pre-
embrionik (pre-embryonic determined cells (PEDC’s) yang hanya memerlukan zat pengatur
tumbuh eksogen atau kondisi yang sesuai untuk berkembang (Evans et al., 1981; Williams and
Maheshwaran, 1986; Wann, 1988).  Embriogeneis somatik tidak langsung memerlukan
determinasi dari sel-sel yang telah terdiferensiasi, biasanya melalui proliferasi kalus dan
perkembangan sel-sel yang dideterminasi sebagai sel embriogenic (embryogenically determined
cells, IEDC’s). Zat pengatur tumbuh diperlukan untuk determinasi kondisi embriogenik
(Williams and Maheshwaran, 1986).

Perbanyakan in vitro untuk tanaman durian diutamakan untuk perbanyakan batang
bawah atau untuk perbanyakan batang atas (entress). Untuk batang bawah, bibit yang
dikembangkan harus menyerupai bibit konvensional dalam hal memiliki akar tunggang dan
batang atas dari jenis unggulan. Tanaman in vitro hasil embriogenesis somatik jika berkembang
secara normal memiliki karakter akar tunggang seperti bibit asal perkecambahan biji. Jika
diperoleh bibit in vitro dengan akar tunggang, bibit tersebut dapat disambung dengan batang atas
melalui proses mikrograftiing sehingga dapat diperoleh bibit bebas patogen.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan protokol embriogenesis somatic durian
secara in vitro dalam upaya penyediaan bibit in vitro untuk batang bawah yang akan digunakan
dalam mikrografting.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Bioteknolog Tanaman, Departemen Agronomi
dan Hortikultura IPB Darmaga. Penelitian berlangsung dari bulan April sampai dengan Oktober
2010.

Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi beberapa jenis media yaitu media MS
(Murashige dan Skoog), media B5 (Gamborg et al., 1968) dan media WPM (Woody Plant
Medium). Zat pengatur tumbuh yang digunakan meliputi jenis auksin (2,4 D dan Picloram) dan
jenis sitokinin berupa BAP. Eksplan yang digunakan berupa embrio dewasa yang berasal dari
durian matang varietas Montong dan Cane. Untuk Montong, eksplan dibedakan atas potongan
embrio bagian atas dan embrio bagian bawah, sedangkan untuk Cane tidak ada pembedaan
eksplan. Bahan lain yang digunakan meliputi agar-agar, gula, bakterisida, fungisida, antibiotik,
aquades steril, karet, plastik, alcohol 70%, alcohol 96%, spirtus clorox dan detergen.

Alat yang digunakan adalah autoclave, botol kultur, pipet, labu takar, gelas ukur, cawan
petri, timbangan nalitik, pH paper, laminar air flow cabinet, pinset, scalpel, kapas, Bunsen, botol
sprayer dan rak kultur.

Penelitian dilaksanakan dengan 2 tahap inisiasi awal dan sub kultur., Pada tahap inisiasi,
eksplan ditanam dalam 3 jenis media (MS, B5, WPM) masing-masing dengan penambahan
picloram 0, 1, 2, 3, 4, 5 ppm.Percobaan dirancang dengan faktor tunggal yaitu komposisi media
sehingga terdapat 18 perlakuan (dengan kode Z1-Z18).

Pada tahap sub kultur , eksplan yang membentuk kalus dari tahap inisiasi disub kultur
ke media yang sama atau ke media yang mengandung picloram dan BAP atau media yang
ditambahkan 2,4D. Rincian perlakuan pada tahap sub kultur seperti pada Tabel 2 dan 3.

Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan pada tahap inisiasi adalah persentase kultur kontaminasi,
respon eksplan terhadap media dan persentase kultur yang membentuk kalus. Pada tahap sub
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kultur dilakukan pengamatan terhadap bobot eksplan berkalus, diameter eksplan berkalus,
persentase eksplan yang membentuk kalus, skor ukuran kalus, warna kalus.

Tabel 1. Komposisi Media dan Konsentrasi Picloram pada Tahap Inisiasi dan Sub Kultur 1

Media Konsentrasi picloram (ppm)
0 1 2 3 4 5
MS Z-1 Z-2 Z-3 Z-4 Z-5 Z-6
WPM Z-7 Z-8 Z9 Z-10 Z-11 Z-12
BS Z-13 Z-14 Z-15 Z-16 Z-17 Z-18

Tabel 2. Media MS dengan Kombinasi Konsentrasi BAP dan Picloram pada Tahap Sub Kultur

2.
Konsentrasi Konsentrasi picloram (ppm)
BAP (ppm) 0 1 2 3 4 5
0 X-1 X-2 X-3 X-4 X-5 X-6
1 X-7 X-8 X-9 X-10 X-11 X-12
2 X-13 X-14 X-15 X-16 X-17 X-18

Tabel 3. Kombinasi Media MS dan Konsentrasi 2.4 D pada pada Tahap Sub Kultur 3

Konsentasi 2,4 D (ppm) Kode Media
2,5 ppm Tl
S ppm T2
7,5 ppm T3
10 ppm T4

Pengamatan dilakukan terhadap semua eksplan. Eksplan diamati satu persatu dan
dicatat sesuai dengan respon yang muncul. Data setiap perlakuan diperoleh dari data rata-rata
tiap botol. Bobot eksplan ditimbang pada saat awal dan akhir subkultur , diameter diukur sejak
subkultur (0 MST) sampai 4 MST. Persentase eksplan membentuk kalus dihitung pada akhir
pengamatan. Skor kalus antara 1-4 dengan penilaian sebagai berikut:

Skor 1: <25% permukaan eksplan di atas media tertutup kalus

Skor 2: 25% < permukaan eksplan < 50% di atas media tertutup kalus
Skor 3: 50% < permukaan eksplan < 75% di atas media tertutup kalus
Skor 4: > 75% permukaan eksplan di atas media tertutup kalus

Pengolahan data dilakukan secara terpisah untuk jenis eksplan yang berbeda. Data
dianalisis dengan menggunakan uji F pada taraf 5%. Apabila hasil analisisnya berbeda nyata dari
perlakuan terhadap peubah yang diamati, maka akan dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %. Pengolahan data dilakukan denngan
perangkat lunak Statistical Analysis System (SAS).

HASIL
Tahap Inisiasi

Penanaman eksplan potongan embrio dewasa dari biji durian dilakukan pada tanggal 27
April, 11 dan 14 Mei 2010. Respon awal yang muncul dalam tahap inisiasi yaitu eksplan mulai
membengkak pada minggu pertama. Sebagian besar eksplan hanya mengalami pembengkakan,
sebagian lagi mulai muncul kalus dan sebagian kecil tidak menunjukkan respon yang berarti.
Dari percobaan ini terdapat 39,86% kultur yang kontaminasi pada saat inisiasi dan 28,57% pada
subkultur 1.Respon eksplan pada 18 media yang diuji pada 1 bulan setelah tanam seperti terlihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Respon Eksplan pada Tahap Inisiasi Terhadap Berbagai Media Perlakuan pada 4 MST

Perlakuan Varietas
Cane Montong Atas Montong Bawah

Z-1 (MS + Picloram 0 ppm) bengkak - kalus coklat muda
Z-2 (MS + Picloram 1 ppm) kalus putih bengkak bengkak
Z-3 (MS + Picloram 2 ppm)_ kalus putih kalus coklat muda bengkak
Z-4 (MS + Picloram 3 ppm) - bengkak bengkak
Z-5 (MS + Picloram 4 ppm) kalus putih bengkak bengkak
Z-6 (MS + Picloram 5 ppm) kalus coklat muda kalus coklat muda bengkak
Z-7 (B5 + Picloram 0 ppm) kalus putih bengkak -
Z-8 (B5 + Picloram 1 ppm) - bengkak kalus putih
Z-9 (B5 + Picloram 2 ppm) - - bengkak
Z-10 (B5 + Picloram 3 ppm) kalus putih bengkak bengkak
Z-11 (B5 + Picloram 4 ppm) kalus putih bengkak bengkak
Z-12 (B5 + Picloram 5 ppm) kalus putih bengkak kalus putih
Z-13 (WPM + Picloram 0 ppm) bengkak bengkak bengkak
Z-14 (WPM + Picloram 1 ppm) kalus putih bengkak kalus putih
Z-15 (WPM + Picloram 2 ppm) kalus putih bengkak -
Z-16 (WPM + Picloram 3 ppm) kalus putih bengkak bengkak
Z-17 (WPM + Picloram 4 ppm) - bengkak bengkak
Z-18 (WPM + Picloram 5 ppm) kalus putih bengkak kalus putih

Keterangan : Tanda — menunjukkan eksplan tidak ada respon.

Dapat dilihat bahwa varietas Cane lebih banyak memberikan respon kalus berwana
putih dalam berbagai media perlakuan jika dibandingkan varietas Montong. Terdapat 2 tipe
kalus yang terlihat pada fase ini yaitu kalus putih yang memiliki ciri-ciri struktur kalusnya
kompak dan tumbuh secara berkelompok di salah satu sisi eksplan, sedangkan kalus yang
berwarna coklat struktur kalusnya remah dan menyebar di seluruh permukaan eksplan.

Tahap Sub Kultur
Sub Kultur 1

Sekitar 1 bulan dari inisiasi, eksplan disubkultur ke media yang sama dengan saat
inisiasi (sub kultur 1). Rata-rata persentase eksplan berkalus dapat dilihat pada Tabel 5,:

Terdapat beberapa perlakuan yang kosong dari tiap varietas, hal ini terjadi karena kultur
mengalami kontaminasi sehingga tidak memenuhi ulangan. Dari data yang ada terlihat bahwa
pada durian varietas Cane, persentase kalus terbanyak terjadi pada perlakuan Z-11 (media
WPM-+4 ppm picloram), pada varietas Montong terjadi pada perlakuan Z-6 (media MS+5 ppm
picloram). Jika dibandingkan dengan respon kultur pada saat inisiasi, pada subkultur 1 ini
varietas Montong mengalami perkembangan respon kalus yang cukup pesat, terlihat dari
banyaknya eksplan yang mulai berkalus pada berbagai perlakuan media dan persentase eksplan
berkalus yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan varietas Cane.

Sub Kultur 2
Montong Atas

Eksplan yang berkalus pada tahap sub kultur 1 disub kultur pada 4 MST. Eksplan yang
tersedia berasal dari media Z-1 sampai Z-18, namun tidak semua perlakuan ada untuk setiap
varietas, seperti yang terlihat pada Tabel 6. Kalus dari masing-masing media pada tahap sub
kultur 1 dipindah ke media T, X dan Z. dan diamati beberapa karakter kuantitatifnya seperti
persentase- eksplan berkalus, skor kalus, bobot dan diameter berkalus, serta karakter kualitatif
berupa warna dan ciri kalus.



Persentase eksplan berkalus, skor kalus dan bobot kalus pada tahap sub kultur 2 dari
kultur dengan eksplan potongan embrio dewasa sebelah atas/pucuk seperti tercantum pada Tabel
6. Asal media dari kalus yang disub kultur bermacam-macam seperti Z1, Z2, dst.

Tabel 5. Pengaruh Jenis Media dan ZPT terhadap Rata-rata Persentase Eksplan Berkalus pada
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Tahap Sub Kultur 1.
Perlakuan Cane Montong Atas Montong Bawah
Z-1 (MS + Picloram 0 ppm) - - 66.67 ab
Z-2 (MS + Picloram 1 ppm) - 74.7 abc 100.0 a
Z-3 (MS + Picloram 2 ppm) 125¢ 100.0 a 90.0 a
Z-4 (MS + Picloram 3 ppm) - 100.0 a 100.0 a
Z-5 (MS + Picloram 4 ppm) 64.2 abed - -
Z-6 (MS + Picloram 5 ppm) 80.0 ab 100.0 a 100.0 a
Z-7 (BS5 + Picloram 0 ppm) 36.3 cde 36.1 cde 0.0d
.Z-8 (B5 + Picloram 1 ppm) - 13.0e 26.7 bed
Z-9 (BS5 + Picloram 2 ppm) - 47.6 bede 20.0 cd
Z-10 (BS + Picloram 3 ppm) 250e 23.3de 62.5 abc
Z-11 (B5 + Picloram 4 ppm) 100.0 a 66.7 abed 83.3a
Z-12 (BS + Picloram 5 ppm) 70.7 abc 74.7 ab -
Z-13 (WPM + Picloram 0 ppm) - 6.7¢ 58.7 abc
Z-14 (WPM + Picloram 1 ppm) 46.0 bede 333 cde 13.3d
Z-15 (WPM + Picloram 2 ppm) 26.1e 29.0 cde -
Z-16 (WPM + Picloram 3 ppm) 70.8 abc 00e 21.7 bed
Z-17 (WPM + Picloram 4 ppm) - 00e 80.0 a
Z-18 (WPM + Picloram 5 ppm) 28.3 de 00e 22.5 bed
Pr>F 0.0018 0.0001 0.0001
KK (%) 22.82 4045 28.94

Keterangan : Data diolah dengan transformasi Vx. Tanda — menunjukkan bahwa data tidak diperoleh karena
kontaminasi kultur. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
uji DMRT dengan ¢=5%.

Tabel 6. Pengaruh Jenis Media dan ZPT pada Sub Kultur 2 terhadap Rata-rata Persentase
Eksplan Berkalus, Skor dan Bobot Kalus

Media SK 2 Eksplan Berkalus (%) | Skor kalus B"'(’gaﬁ;'“s

T1 (MS+2,5 ppm 2,4D) 72.2 be 2.0cd 0.17b
T2 ( MS+5.0 ppm 2,4D) 100.0 a 1.6 de 0.01b
T3 ( MS+7,5 ppm 2,4D) 100.0 a 1.9 cde 0.02b
T4 (MS+10 ppm 2,4D) 75.0 be 09e 0.02b
X-10 (MS+1 ppm BAP+3 ppm picloram) 100.0 a 4.0a 054 a
X-11 (MS+1 ppm BAP+4 ppm picloram) 100.0 a 3.7 ab 0.46 a
X-12 (MS+1 ppm BAP+5 ppm picloram) 91.7 ab 2.9bc 0.06 b
Z-6 (MS+5 ppm picloram) 91.7 ab 2.1cd 0.02b
Z-7 (WPM-+0 ppm picloram) 68.3 ¢ 2.3 cd 0.07b
Pr >F 0.0118 0.0001 0.0001
KK (%) 13.65 23.95 7.48

Keterangan : Data yang ditampilkan hanya pada perlakuan yang menunjukkan respon pertumbuhan kalus.

Data diatas menunjukkan bahwa persentase eksplan berkalus dalam berbagai media
yang diujikan berbeda nyata pada taraf 5%. Media X10 (MS dengan penambahan 1 ppm BAP
dan 3 ppm picloram) dan X11 (MS dengan penambahan 1 ppm BAP dan 3 ppm picloram)
memberikan respon yang terbaik dalam bobot dan diameter kalus.

Cane

Data di atas menunjukkan bahwa persentase eksplan berkalus dalam berbagai media
yang diujikan tidak berbeda nyata, hal ini disebabkan karena eksplan yang digunakan adalah
eksplan berkalus dari subkultur sebelumnya. Media B5 tanpa penambahan picloram memberikan
respon yang terbaik dalam penambahan diameter kalus sebesar 10.90 mm pada 4 MST,



meskipun tidak berbeda nyata dengan media MS dengan penambahan 1 ppm Picloram sebesar

10.46 mm

Tabel 7. Pengaruh Jenis Media dan ZPT terhadap Rata-rata Diameter Kalus (mm)

Perlakuan Diameter kalus (mm) pada 0-4 MST

0 1 2 3 4
T1 (MS+2,5 ppm 2,4D) 532b 5.59¢ 599¢ 6.32¢ 6.79b
T2 (MS+5.0 ppm 2,4D) 5.17b 5.17¢ 5.40c 540c¢ 549b
T3 (MS+7,5 ppm 2,4D) 505b 5.09¢ 5.13¢ 517¢ 5.55b
T4 (MS+10 ppm 2,4D) 579b 5.79¢ 519¢ 5.79¢ 5.79b
X-10 (MS+1 ppm BAP+3 ppm | 8.10a 8.10 ab 8.84 ab 9.73 ab 1099 a
picloram)
X-11 (MS+1 ppm BAP+4 ppm | 849 a 9.02a 10.18 a 11.73 a 1234 a
picloram) )
X-12 (MS+1 ppm BAP+5 ppm | 5.64 b 573¢ 598 ¢ 597¢c 6.23b
picloram)
Z-6 (MS+5 ppm picloram) 6.96 ab 6.96 be 6.96 be 7.00 be 7.09b
Z-7 (WPM+0 ppm picloram) 6.87 ab 6.93 be 7.28 be 7.59 be 7.80 b
Pr>F 0.0031 0.0036 0.0019 0.0006 0.0002
KK (%) 16.15 17.13 1891 21.15 20.24

Keterangan: Tanda huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

bedasarkan uji jarak berganda Duncan (DMRT) 5%

Montong Bawah

Tabel 8. Pengaruh Jenis Media dan ZPT terhadap Rata-rata Persentase Eksplan Berkalus, Skor

dan Bobot Kalus

Perlakuan Persentase Eksplan Berkalus Skor kalus Bobot
T1 (MS+2,5 ppm 2,4D) 91.67 a 2.86 ab 0.09 abc
T2 (MS+S5 ppm 2,4D) 91.67 a 3.00 ab 0.07 abc
T3 (MS+7,5 ppm 2,4D) 100.00 a 2.75 ab 0.11 ab
T4 (MS+10 ppm 2,4D) 86.67 a 2.10 be 0.04 be
Z-2 (MS+1 ppm picloram) 100.00 a 3.53a 0.03¢c
Z-13 (B5+0 ppm picloram) 100.00 a 3.75a 0.14a
Z-17 (B5+4 ppm picloram) 8333 a 1.50 ¢ 0.03¢c
Pr >F 0.6426 0.0069 0.0044
KK (%) 15.06 21.99 2.86 (52.39)
Tabel 9. Pengaruh Jenis Media dan ZPT terhadap Diameter Kalus

Perlakuan . Dia]meter kalus (l;m) pada 0-4 gAST) ;

T1 (MS+2,5 ppm 2,4D) 6.34 cd 6.46 c 688cd ~ | 731b 7.64¢c
T2 (MS+5 ppm 2,4D) 5.88d 6.00 ¢ 6.29d 6.50 b 6.75 ¢
T3 (MS+7,5 ppm 2,4D) 6.33 cd 6.33¢c 6.84 cd 7.21b 7.63 c
T4 (MS+10 ppm 2,4D) 6.12d 6.23¢c 6.48 cd 6.65b 6.88 ¢
Z-2 (MS+1 ppm picloram) 10.28 a 1041 a 10.58 a 10.73 a 10.90 a
Z-13 (B5+0 ppm picloram) 7.54 be 8.00b 9.21 ab 9.92a 10.46 ab
Z-17 (B5+4 ppm picloram) 7.84b 7.84b 8.00 be 8.13b 8.67 b
Pr >F 0.0001 0.0001 0.0001 0.0001 0.0011
KK (%) 9.58 9.37 10.77 10.49 12.78
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Tabel 10. Pengaruh Jenis Media dan ZPT terhadap Rata-rata Persentase Eksplan Berkalus, Skor

dan Bobot Kalus
Perlakuan Eksplan Berkalus (%) Skor kalus Bobot
T1 (MS+2,5 ppm 2,4D) 91.67 a 2.17b 0.06 b
T2 (MS+5 ppm 2,4D) 75.00a 1.50b 0.03b
T3 (MS+7.5 ppm 2,4D) 71.67 a 1.70 b 0.02b
Z-16 (B5+3 ppm picloram) 100.00 a 4.00 a 0.45a
Z-18 (B5+5 ppm picloram) 71.67 a 145b 0.06 b
Pr >F 0.6599 0.051 0.0005
KK (%) 19.82 (34.06) 27.51 (31.59) 6.42 (75.21)

Data di atas menunjukkan bahwa persentase eksplan berkalus dalam berbagai media
yang diujikan tidak berbeda nyata, hal ini disebabkan karena eksplan yang digunakan adalah
eksplan berkalus dari subkultur sebelumnya. Media B5 dengan penambahan picloram 5 ppm
memberikan respon yang terbaik dalam penambahan bobot sebesar 0.45 gram, diameter sebesar
13.25 dan skor kalus sebesar 4.00 pada 4 MST (Tabel 11).

Tabel 11. Pengaruh Jenis Media dan ZPT terhadap Rata-rata Diameter Eksplan Berkalus

Perlakuan 0 MST 1 MST 2MST 3 MST 4 MST
T1 (MS+2,5 ppm 2,4D) 4.85b 5.17b 546 b 5.67b 5.92 cb
T2 (MS+5 ppm 2,4D) 5.46b 546 b 5.63b 5.67b 5.75¢
T3 (MS+7,5 ppm 2,4D) 5.73b 5.76 b 5.83b 5.89b 5.99 cb
Z-16 (B5+3 ppm picloram) 9.09 a 975 a 1146 a 1233 a 13.25a
Z-18 (B5+5 ppm picloram) 6.88 b 6.92b 7.04b 7.29b 7.60b
Pr>F 0.007 0.003 0.0001 0.0001 0.0001
KK (%) 17.42 16.81 12.75 13.49 13.66
Sub Kultur 3

Pada tahap sub kultur 3, kalus yang menunjukkan pertumbuhan cepat pada sub kultur 2
untuk montong atas dipndahkan ke media yang sama yaitu X11. Kultur kalus untuk kultivar
Cane disub kultur ke media yang sama yaitu Z16. Pertumbuhan kalus setelah 4 minggu
dikulturkan seperti terlihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Pertumbuhan kalus pada beberapa media pada Sub Kultur ke-3

Kultivar/Eksplan Media Bobot Kalus | Bobot Kalus 4 | Peningkatan
Awal Sub MST bobot (%)
Kultur 2 (g) (8
Cane Z16 041 1.03 153%
Montong atas X11 0.20 0.57 179

Keterangan : Z16 = B5 + picloram 3 ppm, X11=MS + BAP 1 ppm + picloram 4 ppm,

Kalus dari kultivar Cane tetap menunjukkan pertumbuhan ketika disub kultur ke media
yang sama (Z16) dengan pertumbuhan bobot dalam jangka waktu 4 minggu mencapai 153%.
Untuk kalus dari kultivar Montong, pertumbuhan kalus pada media X11 mencapai 179% dari
bobot awal kalus.

PEMBAHASAN

Penggunaan eksplan embrio durian dalam induksi kalus embriogenik bertujuan untuk
mendapatkan tanaman untuk batang bawah yang dapat dimanfaatkan dalam mikrografting. Dari
hasil percobaan terlihat bahwa respon eksplan potongan embrio untuk membengkak dan
membentuk kalus sudah terjadi dalam jangka waktu satu sampai dua bulan dalam media kultur
jaringan. Durian kultivar Montong menunjukkan respon pembentukan kalus yang lebih baik di



media dasar MS, sedangkan kultivar Cane di media B5. Hal ini juga terlihat pada tahap sub
kultur 2, dimana kultur kalus kultivar Montong berkembang baik dalam media MS yang
ditambahkan picloram 3 atau 4 ppm dan BAP 1 ppm. Kultivar Cane pada tahap sub kultur 1 dan
2 menunjukkan respon pertumbuhan yang baik dalam media B5 yang ditambah picloram 3
ppm.Karakter morfologi dan struktur kalus yang diharapkan adalah kalus embriogenik.

Hasil penelitian, struktur kalus yang dihasilkan kultivar Montong pada media X11 (MS +
Picloram 4 ppm + BAP 1 ppm) dan Cane pada media Z16 (B5 + picloram 3 ppm cenderung
bersifat embriogenik seperti terlihat pada Gambar 1 namun perlu pengamatan mikroskopis untuk
memastikan hal tersebut. Kultur embriogenik bukanlah kalus tetapi terdiri dari masa
proembriogenik (Proembryonic Masses, PEMs) (Litz and Gray, 1992). Masa proembrionik ini
berproliferasi melalui embriogenesis berulang “repetitive embryogenesis” yang melibatkan
siklus berkelanjutan dari proses embriogenesis somatik sekunder (secondary somatic
embryogenesis) dari PEMs yang kehilangan kemampuan berkembang membentuk embrio
tunggal yang sempurna (Williams and Maheshwaran, 1986; Ammirato, 1987; Litz and Gray,
1992), biasanya pada media yang dilengkapi dengan agen penginduksi. Vajrabhaya (1988)
menyatakan, zat pengatur tumbuh paling penting yang terlibat dalam induksi embrio somatik
adalah auksin eksogen yang terkandung dalam media.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa kalus yang berasal dari potongan bagian atas
embrio dewasa Montong (Montong atas) terlihat lebih responsif dibandingkan potongan embrio
bagian bawah. Hal ini kemungkinan disebabkan potongan bagian atas embrio lebih meristematik
sehingga berespon lebih baik dalam media kultur. Ammirato (1983), menyebutkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi regenerasi tanaman melalui jalur embriogenesis diantaranya
yaitu eksplan (umumnya eksplan juvenil), media kultur, zat pengatur tumbuh (terutama auksin),
kondisi lingkungan (cahaya), jenis kultur (padat, semi padat dan cair), dan genotipe.

A B
Gambar 1. Morfologi kalus : A). durian Montong dalam media X11 (MS + picloram 4
ppm + BAP 1 ppm) dan B). durian Cane dalam media Z16 (B5 + picloram 3

ppm).
KESIMPULAN

Eksplan berupa potongan embrio dewasa dari biji durian Montong dan Cane dapat
digunakan untuk inisiasi kultur kalus durian in vitro. Kalus yang cenderung bersifat embriogenik
pada durian Montong diperoleh dalam media MS yang ditambahkan picloram 4 ppm dan BAP
Ippm dan pada durian Cane diperoleh dalam media B5 yang ditambahkan picloram 3 ppm.
Optimasi media masih diperlukan untuk mendapatkan massa kultur yang betul-betul
embriogenik.
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